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ABSTRAK 

Laporan keuangan adalah gambaran kondisi dan hasil keuangan suatu entitas, digunakan oleh 

manajemen sebagai pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya perusahaan. Laporan 

keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan untuk memastikan konsistensi, 

kredibilitas, dan kemudahan pengambilan keputusan bagi pengguna. Terdapat beberapa jenis standar 

akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia, seperti SAK Entitas Privat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi kebijakan akuntansi SAK Entitas Privat untuk keberlanjutan usaha 

pada Laporan Keuangan KSP Wisuda Guna Raharja, di mana entitas diwajibkan untuk menyusun 

laporan keuangan sesuai SAK Entitas Privat mulai 1 Januari 2025. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang dianalisis menggunakan metode deskriptif 

analitis. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa KSP Wisuda Guna Raharja hampir sepenuhnya menerapkan SAK Entias 

Privat dalam menyusun Laporan Keuangan.  

Kata Kunci : SAK Entitas Privat, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Laporan Keuangan, 

Keberlanjutan Usaha. 

 

ABSTRACT 

Financial statements are a description of the financial condition and results of an entity, used by 

management as accountability for the management of company resources. Financial statements are 

prepared based on Financial Accounting Standards to ensure consistency, credibility, and ease of 

decision-making for users. There are several types of financial accounting standards applicable in 

Indonesia, such as SAK Private Entities. This study aims to analyze the implementation of SAK 

Private Entities accounting policies for business sustainability in the Financial Statements of KSP 

Wisuda Guna Raharja, where entities are required to prepare financial statements in accordance 

with SAK Private Entities starting January 1, 2025. This study uses a descriptive research type with 

a quantitative approach, which is analyzed using analytical descriptive methods. The data used are 

secondary data in the form of financial statements. The results of this study indicate that KSP Wisuda 

Guna Raharja almost fully applies SAK Private Entities in preparing Financial Statements. 

Keywords: Private Entity SAK, Changes In Accounting Policies, Financial Reports, Business 

Sustainability. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan instrumen krusial dalam menilai kinerja, posisi 

keuangan, serta akuntabilitas pengelolaan sumber daya suatu entitas. Melalui laporan 

keuangan, manajemen dapat menyediakan informasi yang relevan bagi pemangku 

kepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi, sekaligus mempertanggungjawabkan 

aktivitas pengelolaan perusahaan Anshari & Anggraita (2025). Di Indonesia, penyusunan 

laporan keuangan diarahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang terus disesuaikan dengan dinamika ekonomi dan kompleksitas 

transaksi bisnis. Merespons kebutuhan akan standar yang lebih ringkas namun tetap relevan 

dan berkualitas, Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAI, (2021) mengesahkan SAK 

Entitas Privat (SAK EP) pada Juni 2021 yang akan berlaku efektif sejak 1 Januari 2025 

sebagai pengganti SAK ETAP. SAK EP disusun dengan mengacu pada IFRS for SMEs 
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namun telah disederhanakan dan disesuaikan dengan karakteristik entitas privat di Indonesia 

IAI, (2021) 

Secara ideal, penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas, transparansi, dan komparabilitas laporan 

keuangan entitas privat. Standar ini dirancang untuk menyederhanakan proses pelaporan 

keuangan melalui ketentuan yang lebih ringkas, relevan, dan selaras dengan praktik 

akuntansi internasional. Dengan dukungan sosialisasi yang memadai, pelatihan 

berkelanjutan, serta kesiapan teknologi informasi, implementasi SAK EP idealnya dapat 

memperkuat tata kelola perusahaan, meningkatkan keandalan informasi keuangan, serta 

menumbuhkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kinerja dan keberlanjutan 

entitas privat. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan SAK EP 

belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan. Beberapa penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa banyak entitas masih menghadapi kendala dalam 

mengimplementasikan standar ini.  Lusiono, Mariana, et al. (2024) menemukan bahwa 

Credit Union Sari Intugin belum mampu menyusun laporan keuangan sesuai SAK EP akibat 

rendahnya pemahaman akuntansi dan minimnya sosialisasi terkait perbedaan antara SAK 

ETAP dan SAK EP. Temuan serupa juga dilaporkan pada Koperasi Rantai Mawar, di mana 

literasi akuntansi pengurus terhadap prosedur pelaporan berbasis SAK EP masih tergolong 

rendah Lusiono, Mariana, et al. (2024). Selain itu, penelitian oleh Aprilia et al. (2024) 

menunjukkan bahwa meskipun pelatihan SAK EP dapat meningkatkan pemahaman 

karyawan PT KPM, sebagian peserta masih belum mampu menerapkan standar tersebut 

secara tepat dalam praktik pelaporan keuangan Defin & Jakarta, (2025). Kondisi ini 

menegaskan bahwa kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur pelaporan, serta 

pemahaman teknis masih menjadi tantangan utama dalam implementasi SAK EP. 

Lebih lanjut, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kesenjangan yang 

cukup signifikan antara ketentuan regulasi dan praktik penerapannya. Sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada studi kasus dengan skala terbatas dan belum memberikan 

gambaran komprehensif mengenai kesiapan entitas privat di berbagai sektor. Selain itu, 

kajian yang ada cenderung menitikberatkan pada aspek kurangnya sosialisasi dan pelatihan, 

tanpa menggali lebih dalam hambatan lain seperti kesiapan sistem pencatatan akuntansi, 

kualitas sumber daya manusia, biaya implementasi, serta pemahaman manajemen terhadap 

risiko transisi standar. Minimnya penelitian yang membahas implementasi SAK EP 

menjelang pemberlakuannya pada tahun 2025 semakin menegaskan keterbatasan literatur 

empiris di bidang ini. Hingga saat ini, belum terdapat penelitian yang secara komprehensif 

menganalisis kesiapan, tingkat pemahaman, hambatan teknis, serta dampak implementasi 

SAK EP pada entitas privat secara luas (Ayu et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil jenis data sekunder dengan metode kualitatif deskriptif. 

Metode penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data terkait materi SAK Entitas 

Privat serta laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja, dilanjutkan dengan melakukan 

analisis implementasi SAK Entitas Privat dalam penyusunan laporan keuangan KSP Wisuda 

Guna Raharja. Data dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan KSP Wisuda Guna 

Raharja tahun 2023 dan 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi SAK 

Entitas Privat secara nyata berdasarkan kondisi riil laporan keuangan KSP Wisuda Guna 

Raharja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

KSP Wisuda Guna Raharja yang beralamat di Jl. Gunung Fujiyama IIB No. 7, 

Denpasar, Bali, Indonesia, menyediakan layanan simpanan, pinjaman, program perlindungan 

anggota, serta pelatihan pendidikan koperasi kepada anggotanya. Realisasi kegiatan usaha 

meliputi Neraca dan Perhitungan Hasil Usaha, Perubahan Ekuitas, Arus Kas, lengkap dengan 

penjelasannya sudah dibuatkan secara rutin setiap bulan. Semua proses pembukuan 

administrasi umum dan keuangan telah dikerjakan sesuai dengan sistem dan aturan 

Administrasi Perkoperasian yang berlaku dan dikerjakan dengan baik. Laporan Rapat 

Anggota Tahunan (RAT) koperasi diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, diperkuat oleh Permenkop UKM No. 19 Tahun 2015 dan Permenkop UKM 

No. 9 Tahun 2018, serta yang terbaru Permenkop UKM No. 2 Tahun 2024, yang mewajibkan 

pengurus menyusun laporan tahunan (neraca, perhitungan hasil usaha, catatan atas laporan 

keuangan) dan menyampaikannya dalam RAT minimal setahun sekali paling lambat 6 bulan 

setelah tahun buku berakhir, untuk disahkan anggota.  

Modal sendiri (ekuitas) sudah di atas Rp 10 milyar (Rp 18.632.148.713) dan anggota 

sudah di atas 1.000 (5.082) orang sehingga telah memenuhi syarat sebagai koperasi skala 

besar. Serta asset bersih yang dihasilkan KSP Wisuda Guna Raharja mencapai Rp 

93.470.333.984 (Sembilan puluh tiga miliar empat ratus tujuh puluh juta tiga ratus tiga puluh 

tiga ribu sembilan ratus delapan puluh empat rupiah) pada tahun 2024 sudah dapat 

dikategorikan sebagai entitas privat, dimana laporan keuangan sudah harus menggunkan SAK 

Entitas Privat. 

1. Laporan Phu (Perhitungan Hasil Usaha) 

Tabel 1. Laporan Perhitungan Hasil Usaha KSP Wisuda priode 2023 dan 2024 

Sumber : Laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

Berdasarkan laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

telah menyajikan laporan PHU yang mencakup Partisipasi netto, Beban dan SHU setelah 

pajak. Selama periode tersebut, total partisipasi netto mengalami peningkatan 17,42% 

karena kenaikan jasa administrasi pinjaman anggota diiringi dengan penurunan beban 

https://www.google.com/search?q=Undang-Undang+No.+25+Tahun+1992+tentang+Perkoperasian&rlz=1C1CHBF_enID1061ID1061&sca_esv=a30e1a53fe5765b3&sxsrf=AE3TifPAtgKZW4pDjxChIrPsBzFXE6wetA%3A1765678590693&ei=_h0-af6IKtCR4-EPreqPkAk&oq=laporan+rat+koperasi+diatur&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiG2xhcG9yYW4gcmF0IGtvcGVyYXNpIGRpYXR1cioCCAAyBRAhGKABMgUQIRigATIFECEYoAEyBRAhGKABSOAWUIgEWLYNcAF4AZABAJgBhAGgAZMGqgEDMS42uAEDyAEA-AEBmAIIoALEBsICChAAGLADGNYEGEfCAgoQABiABBhDGIoFwgIFEAAYgATCAgYQABgWGB7CAggQABiABBiiBMICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDAIgGAZAGCJIHAzEuN6AHoymyBwMwLje4B70GwgcFMC4zLjXIBxyACAA&sclient=gws-wiz-serp&ved=2ahUKEwj1wo-ugbyRAxUWV2wGHUO9MkMQgK4QegQIARAB
https://www.google.com/search?q=Undang-Undang+No.+25+Tahun+1992+tentang+Perkoperasian&rlz=1C1CHBF_enID1061ID1061&sca_esv=a30e1a53fe5765b3&sxsrf=AE3TifPAtgKZW4pDjxChIrPsBzFXE6wetA%3A1765678590693&ei=_h0-af6IKtCR4-EPreqPkAk&oq=laporan+rat+koperasi+diatur&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiG2xhcG9yYW4gcmF0IGtvcGVyYXNpIGRpYXR1cioCCAAyBRAhGKABMgUQIRigATIFECEYoAEyBRAhGKABSOAWUIgEWLYNcAF4AZABAJgBhAGgAZMGqgEDMS42uAEDyAEA-AEBmAIIoALEBsICChAAGLADGNYEGEfCAgoQABiABBhDGIoFwgIFEAAYgATCAgYQABgWGB7CAggQABiABBiiBMICBRAhGJ8FwgIEECEYFZgDAIgGAZAGCJIHAzEuN6AHoymyBwMwLje4B70GwgcFMC4zLjXIBxyACAA&sclient=gws-wiz-serp&ved=2ahUKEwj1wo-ugbyRAxUWV2wGHUO9MkMQgK4QegQIARAB
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bunga. Total beban operasi dan non operasi mengalami peningkatan karena kenaikan beban 

personalia. Hal ini diikuti dengan penurunan total SHU setelah pajak mengalami penurunan 

sebesar 16,54%. 

Penyajian oleh KSP Wisuda Guna Raharja di laporan PHU (Perhitungan Hasil 

Usaha) belum menggunakan nama Penghasilan komprehensif dan laporan laba rugi dan 

tidak mencantumkan komponen penghasilan komprehensif lainnya padahal dalam SAK 

Entitas Privat hal ini menjadi bagian yang wajib disajikan apabila terdapat elemen-elemen 

seperti keuntungan aktuaria atau perubahan nilai wajar. Dalam PHU KSP Wisuda Guna 

Raharja hampir sudah mencakup pos pos pendapatan usaha, pendapatan lain-lain, beban 

operasi, beban non operasi, laba sebelum pajak, pajak penghasilan dan laba setelah pajak. 

2. Laporan Neraca 
Tabel 2.Laporan Neraca KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

Sumber : Laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

Berdasarkan laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

telah menyajikan laporan neraca dengan total aset lancar menunjukkan penurunan sebesar 

8,01%, aset tidak lancar menunjukkan sedikit kenaikan sebesar 0,88%, kewajiban 

menunjukkan penurunan signifikan sebesar 8,15% dan ekuitas ekuitas mengalami 

peningkatan yang sehat sebesar 3,65%. Hal ini yang mengindikasikan profitabilitas 

operasional tahun 2024 yang lebih rendah dibandingkan 2023. 

Penyajian oleh KSP Wisuda Guna Raharja di laporan neraca belum menggunakan 

nama Laporan Posisi Keuangan. Dalam laporan neraca juga telah disusun dengan mengacu 

pada SAK Entitas Privat dengan implementasi dari pengelompokan aset menjadi aset lancar 

dan aset tidak lancar, yang mencerminkan prinsip klasifikasi berdasarkan tingkat likuiditas 

serta diakui dan diukur menggunakan biaya historis. Untuk pengakuan kewajiban 

berdasarkan adanya kewajiban kini yang timbul dari transaksi masa lalu dan diukur secara 

andal dan penyajian ekuitas disajikan secara terpisah sesuai dengan karakteristik koperasi 

dan ketentuan SAK EP yang mengharuskan pemisahan ekuitas berdasarkan sumbernya. 
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3. Laporan Ekuitas  
Tabel 3. Laporan Ekuitas KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

Sumber : Laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

Berdasarkan laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

telah menyajikan laporan perubahan ekuitas dengan total ekuitas menunjukkan peningkatan 

sebesar Rp 664.096.913 (Enam ratus enam puluh empat juta sembilan puluh enam ribu 

sembilan ratus tiga belas rupiah) karena terjadi penambahan pada simpanan pokok, 

simpanan wajib dan pengalokasian dana ke Cadangan Umum.  

Penyajian laporan perubahan ekuitas oleh KSP Wisuda Guna Raharja sudah 

mencerminkan implementasi SAK Entitas Privat dengan mencantumkan saldo ekuitas, 

laba/rugi bersih periode sebelumnya serta penyesuaian lain yang memengaruhi saldo ekuitas 

yang konsisten, andal, dan relevan dalam menggambarkan perubahan struktur permodalan 

koperasi. 

4. Laporan Arus Kas 
Tabel 4. Laporan Arus Kas KSP Wisuda Guna Raharja Tahun 2023 Dan 2024 

 
Sumber : Laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 
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Berdasarkan laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

telah menyajikan laporan arus kas dengan total arus kas bersih yang berasal dari aktivitas 

operasional negatif sebesar Rp10.660.646.765 (sepuluh miliar enam ratus enam puluh juta 

enam ratus empat puluh enam ribu tujuh ratus enam puluh lima rupiah), aktivitas investasi 

sebesar Rp291.335.439 (dua ratus sembilan puluh satu juta tiga ratus tiga puluh lima ribu 

empat ratus tiga puluh sembilan rupiah) dan aktivitas pendanaan sebesar Rp416.939.870 

(empat ratus enam belas juta sembilan ratus tiga puluh sembilan ribu delapan ratus tujuh 

puluh rupiah) karena peningkatan piutang pinjaman kepada anggota, penurunan insevtasi 

serta peningkatan penerimaan simpanan pokok.  

Penyajian laporan arus kas oleh KSP Wisuda Guna Raharja sudah 

mengimplementasikan SAK Entitas Privat secara baik dengan mengklasifikasi arus kas ke 

dalam tiga aktivitas utama, penggunaan metode tidak langsung, penyesuaian SHU dengan 

unsur nonkas dan perubahan modal kerja untuk mencerminkan arus kas operasi dan 

Penyajian arus kas investasi dan pendanaan yang sejalan dengan definisi aktivitas dalam 

standar. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Tabel 5. CALK KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 
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Sumber : Laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

Berdasarkan laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja tahun 2023 dan 2024 

telah menyajikan catatan atas laporan keuangan yang sudah mengimplementasikan SAK 

Entitas Privat secara baik dengan mengungkapkan informasi yang disajikan dan yang tidak 

disajikan dalam laporan PHU, laporan neraca dan laporan perubahan ekuitas, tetapi belum 

mengungkapkan informasi atas standar akuntansi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan.  

KSP Wisuda Guna Raharja juga menyajikan catatan atas laporan keuangan secara 

sistematis. Dengan membuat referensi silang atas setiap item dalam laporan keuangan pada 

semua informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan dan mengungkapkan informasi 

tentang asumsi utama yang berkaitan dengan masa depan, dan sumber utama lainnya tentang 

ketidakpastian estimasi pada tanggal pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang 

mengakibatkan penyesuaian yang bersifat material pada jumlah tercatat aset dan liabilitas 

dalam periode pelaporan berikutnya yang mencakup rincian atas sifat dan jumlah tercatat 

pada akhir periode pelaporan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja 

tahun 2023 dan 2024, dapat disimpulkan bahwa koperasi telah menjalankan kegiatan 

operasional dan pelaporan keuangan secara tertib dan rutin sesuai dengan ketentuan 

administrasi perkoperasian yang berlaku. Penyusunan laporan keuangan yang meliputi 

Neraca, Perhitungan Hasil Usaha (PHU), Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, 

serta Catatan atas Laporan Keuangan yang dilakukan setiap bulan menunjukkan adanya 

komitmen pengurus dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi kepada anggota, 

sebagaimana diwajibkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian dan peraturan turunannya. 

Dari sisi skala usaha, KSP Wisuda Guna Raharja telah memenuhi kriteria sebagai 

koperasi skala besar, ditinjau dari modal sendiri yang telah melampaui Rp10 miliar serta 

jumlah anggota yang melebihi 1.000 orang. Selain itu, besarnya aset bersih yang mencapai 

lebih dari Rp93 miliar pada tahun 2024 mengindikasikan bahwa koperasi telah masuk dalam 

kategori entitas privat. Dengan demikian, kewajiban penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Privat (SAK EP) menjadi relevan dan penting untuk menjamin kesesuaian 

penyajian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Pada laporan Perhitungan Hasil Usaha (PHU), terjadi peningkatan partisipasi netto 

yang cukup signifikan, yaitu sebesar 17,42%. Peningkatan ini mencerminkan kinerja 

operasional yang relatif baik, khususnya dari sisi pendapatan jasa administrasi pinjaman 

anggota serta efisiensi dalam pengelolaan beban bunga. Namun demikian, peningkatan 

beban operasi dan non-operasi, terutama beban personalia, berdampak pada penurunan Sisa 

Hasil Usaha (SHU) setelah pajak sebesar 16,54%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun pendapatan meningkat, pengendalian biaya masih perlu ditingkatkan agar 

pertumbuhan pendapatan dapat diikuti oleh peningkatan laba bersih. Selain itu, secara 

penyajian, laporan PHU masih belum sepenuhnya selaras dengan terminologi dan struktur 

yang disyaratkan dalam SAK Entitas Privat, khususnya terkait penggunaan istilah laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif serta pengungkapan penghasilan komprehensif 

lainnya apabila terdapat unsur yang relevan. 

Pada laporan neraca, meskipun secara umum struktur laporan telah mengacu pada 

prinsip SAK Entitas Privat, masih terdapat ketidaksesuaian dalam penamaan laporan yang 

seharusnya menggunakan istilah “Laporan Posisi Keuangan”. Penurunan aset lancar dan 

kewajiban yang cukup signifikan diikuti dengan peningkatan ekuitas menunjukkan adanya 

perbaikan struktur permodalan, meskipun profitabilitas operasional pada tahun 2024 relatif 

menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Pengelompokan aset lancar dan tidak lancar, 

pengakuan kewajiban berdasarkan kewajiban kini, serta penyajian ekuitas yang dipisahkan 

sesuai karakteristik koperasi menunjukkan bahwa secara substansi penerapan SAK EP telah 

dilakukan dengan cukup baik. 

Laporan perubahan ekuitas menunjukkan peningkatan total ekuitas yang berasal dari 

penambahan simpanan anggota dan pengalokasian SHU ke cadangan umum. Hal ini 

mencerminkan penguatan modal internal koperasi dan konsistensi penerapan prinsip kehati-

hatian. Penyajian laporan ini telah sesuai dengan ketentuan SAK Entitas Privat karena 

mencerminkan secara jelas mutasi ekuitas dari awal hingga akhir periode, serta faktor-faktor 

yang memengaruhinya. 

Pada laporan arus kas, KSP Wisuda Guna Raharja telah mengklasifikasikan arus kas 

ke dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan sesuai dengan SAK Entitas Privat. Arus 

kas operasi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran pinjaman 

kepada anggota berdampak pada penurunan kas, meskipun hal tersebut merupakan 

karakteristik umum koperasi simpan pinjam. Penggunaan metode tidak langsung serta 
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penyesuaian terhadap unsur nonkas dan perubahan modal kerja menunjukkan bahwa 

penyusunan laporan arus kas telah dilakukan secara memadai dan sesuai standar. 

Catatan atas laporan keuangan secara umum telah disusun secara sistematis dan 

informatif, dengan adanya referensi silang terhadap pos-pos laporan keuangan utama serta 

pengungkapan atas asumsi dan estimasi signifikan. Namun demikian, masih terdapat 

kekurangan penting, yaitu belum diungkapkannya secara eksplisit standar akuntansi yang 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Padahal, pengungkapan kebijakan 

akuntansi termasuk penerapan SAK Entitas Privat merupakan unsur wajib yang berfungsi 

untuk meningkatkan keterbandingan dan pemahaman pengguna laporan keuangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa KSP Wisuda Guna 

Raharja telah mengimplementasikan SAK Entitas Privat secara substansial, namun masih 

terdapat beberapa aspek formal dan pengungkapan yang perlu disempurnakan, khususnya 

terkait penamaan laporan keuangan, terminologi, dan pengungkapan kebijakan akuntansi. 

Perbaikan pada aspek-aspek tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan serta kepatuhan koperasi terhadap standar akuntansi yang berlaku. 

 

KESIMPULAN 
Jenis Laporan Keuangan Implementasi ke SAK Entitas Privat 

Laporan Perhitungan Hasil Usaha (PHU) Belum sepenuhnya menerapkan 

Laporan Neraca Hampir sepenuhnya menerapkan 

Laporan Perubahan Ekuitas Sudah sepenuhnya menerapkan 

Laporan Arus Kas Sudah sepenuhnya menerapkan 

Catatan Atas Laporan Keuangan Hampir sepenuhnya menerapkan 

Dalam penyajian laporan keuangan KSP Wisuda Guna Raharja sudah hampir 

sepenuhnya menerapkan ketentuan SAK Entitas Privat seperti Laporan perubahan ekuitas, 

Laporan arus kas dan Catatan atas laporan keuangan. Namun dalam Laporan PHU dan 

Laporan neraca belum sepenuhnya mengimplementasi SAK Entitas Privat seperti belum 

melakukan perubahan nama atas kedua leporan keuangan tersebut dan tidak mencantumkan 

komponen penghasilan komprehensif lainnya di laporan PHU padahal dalam SAK Entitas 

Privat hal ini menjadi bagian yang wajib, serta dalam Catatan atas laporan keuangan tidak 

mengungkapkan dasar standar akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

Saran 

Masih ada beberapa penyusun laporan keuangan dan pemilik pelaku usaha yang 

memiliki kategori sebagai entitas privat yang belum memiliki pengetahuan dan pemahaman 

dalam penerapan akuntansi terutama standar akuntansi keuangan serta penyusunan laporan 

keuangan akibat dari rendahnya sumber daya manusia dan sosialisasi atas pengetahuan 

akuntansi. Laporan keungan sesuai dengan standar yang berlaku sangat berpengaruh pada 

keberlanjutan usaha dari pelaku usaha tersebut, seperti mendapatkan investor atau pendanan 

dari pihak bank yang melampirkan laporan keuangan. Selain itu juga berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan untuk internal perusahaan seperti melihat kondisi finansial, evaluasi 

kinerja serta mengindentifikasi risiko dan peluang. Hal ini diharapkan menjadi perhatian 

oleh IAI, lembaga akuntansi lain terutama pemerintah dalam melakukan pemerataan 

pendidikan serta sosialisasi atas regulasi-regulasi yang sudah disahkan.  
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